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Abstrak: Stunting masih menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia, terutama di wilayah pesisir
yang memiliki keterbatasan akses terhadap makanan bergizi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas program pemberdayaan masyarakat pesisir dalam memanfaatkan sumber daya pangan
lokal, khususnya ikan kembung, untuk mencegah stunting. Ikan kembung dipilih karena merupakan
sumber protein hewani yang kaya akan zat gizi penting bagi pertumbuhan anak, seperti protein, asam
lemak omega-3, vitamin, dan mineral. Metode penelitian yang digunakan adalah metode campuran,
dengan pendekatan kuantitatif melalui pengukuran status gizi anak sebelum dan sesudah program, dan
pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk
menggali persepsi masyarakat terhadap program. Penelitian ini dilakukan di desa pesisir dengan
melibatkan 100 keluarga sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
pemberdayaan berhasil meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gizi, dengan persentase
masyarakat yang memahami pentingnya mengonsumsi ikan kembung meningkat dari 35% menjadi
78%. Frekuensi konsumsi ikan kembung juga meningkat dari rata-rata 1,5 kali menjadi 3,2 kali per
minggu. Prevalensi stunting di wilayah studi menurun dari 30% menjadi 22% setelah program
dilaksanakan selama 6 bulan. Selain itu, diversifikasi produk olahan berbasis ikan tenggiri, seperti
abon ikan dan bakso ikan, juga berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga
pesisir. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat pesisir melalui pemanfaatan
ikan tenggiri sebagai sumber pangan lokal berpotensi menjadi solusi efektif untuk mencegah stunting.
Program ini tidak hanya meningkatkan gizi masyarakat tetapi juga memberdayakan ekonomi
masyarakat. Rekomendasi kebijakan meliputi peningkatan akses terhadap pelatihan, infrastruktur
penyimpanan, dan dukungan pemerintah yang berkelanjutan untuk memperluas dampak program ke
wilayah pesisir lainnya
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anak. Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan, prevalensi stunting di Indonesia
masih cukup tinggi, khususnya di kalangan
anak-anak yang tinggal di daerah pesisir
dengan akses terbatas terhadap sumber pangan

1. PENDAHULUAN

Pendahuluan mencakup latar belakang
atas isu atau permasalahan serta urgensi dan
rasionalisasi  kegiatan  (penelitian  atau
pengabdian). Tujuan kegiatan dan rencana

pemecahan masalah disajikan dalam bagian gergi;i. DalarEDTéHigi,T,,Dapur dSpha;t hAtasi
ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan tunting atau menyadi salah satu

pengembangan hipotesis (jika ada) opsi dari kami dalam mengatasi permasalahan

dimasukkan dalam bagian ini. [Times New
Roman, 11, normal].== Stunting merupakan
salah satu masalah kesehatan yang masih
menjadi  tantangan besar di  Indonesia,
terutama di wilayah pesisir seperti di Desa
Hilir Muara, Kecamatan Laut Sigam.
Kotabaru. Stunting, atau kondisi gagal tumbuh
akibat kekurangan gizi kronis, berdampak
negatif pada perkembangan fisik dan kognitif

https://gjurnal.my.id/index.php/abdicurio

stunting khususnya di Desa Hilir Muara.

DASHAT sendiri merupakan program
pemberdayaan masyarakat yang menerapkan
gizi seimbang bagi keluarga berisiko stunting,
antara lain calon pengantin, ibu hamil, ibu
menyusui, bayi dan balita, khususnya pada
keluarga kurang mampu, dengan
menggunakan sumber daya lokal (termasuk
bahan pangan lokal) yang dapat diinovasikan
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dengan sumber daya lainnya (Ica Lisnawati,
2024).

Masyarakat pesisir pantai Indonesia
umumnya memiliki potensi besar dalam
memanfaatkan sumber daya alam lokal,
terutama ikan laut, yang dapat menjadi solusi
efektif dalam mencegah stunting. Salah satu
jenis ikan yang memiliki kandungan gizi
tinggi dan melimpah di daerah pesisir adalah
ikan tenggiri. Ikan tenggiri kaya akan protein,
asam lemak omega-3, serta vitamin dan
mineral penting yang dapat mendukung
pertumbuhan anak secara optimal. Namun,
pemanfaatan ikan tenggiri sebagai sumber
pangan belum sepenuhnya optimal, baik
karena kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai nilai gizi maupun keterbatasan
dalam pengolahan dan distribusi produk. Oleh
karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan
masyarakat pesisir dalam memanfaatkan
sumber daya pangan lokal ini untuk
meningkatkan akses dan konsumsi pangan
bergizi, yang secara langsung dapat membantu
mengatasi masalah stunting.

Pemberdayaan  masyarakat  melalui
program-program  pelatihan dan edukasi
mengenai pengolahan ikan tenggiri, serta
peningkatan kesadaran tentang pentingnya
pola makan seimbang bagi keluarga, menjadi
langkah  penting  dalam  menciptakan
kemandirian pangan lokal. Selain itu, program
ini juga diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui
diversifikasi produk olahan ikan yang bernilai
ekonomi tinggi.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Masalah utama yang dihadapi adalah
tingginya prevalensi stunting di wilayah
pesisir, khususnya di Desa Hilir Muara,
Kecamatan Laut Sigam, Kotabaru, yang
disebabkan oleh kurangnya akses terhadap
pangan bergizi serta pengetahuan masyarakat
mengenai gizi seimbang. Meskipun wilayah
ini kaya akan sumber daya lokal seperti ikan
tenggiri yang memiliki kandungan gizi tinggi,
pemanfaatannya belum optimal karena
minimnya pengetahuan dan keterampilan
dalam pengolahan serta distribusi pangan. Hal
ini menuntut adanya program pemberdayaan
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yang fokus pada peningkatan akses dan
pemanfaatan pangan lokal untuk mencegah
stunting.

3. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini
menggunakan metode campuran (mixed
methods) yang terdiri dari pendekatan
kuantitatif ~ dan  kualitatif. ~ Pendekatan
kuantitatif dilakukan untuk mengukur dampak
pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan
ikan tenggiri terhadap tingkat gizi dan
prevalensi stunting di wilayah pesisir,
sementara pendekatan kualitatif bertujuan
untuk menggali pandangan, sikap, dan
pemahaman masyarakat terkait program
pemberdayaan serta potensi pemanfaatan ikan
tenggiri.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Pengetahuan Gizi dan
Pemanfaatan Ikan Tengiri

Ikan tenggiri memiliki kandungan
gizi yang kaya, termasuk protein, omega-
3, vitamin D, dan kalsium, yang semuanya
sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak. Peningkatan konsum-
si ikan tenggiri melalui program pem-
berdayaan menunjukkan bahwa sumber
daya pangan lokal yang mudah diakses
dapat menjadi solusi penting dalam
mengatasi masalah stunting. Program
edukasi gizi yang intensif terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya ikan
tenggiri sebagai sumber protein hewani
berkualitas.

Hasil Pengabdian masyarakat
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan dalam pengetahuan masyarakat
terkait pentingnya gizi seimbang dan
manfaat ikan tenggiri setelah dilaksanakan
program pemberdayaan. Sebelum
program, hanya 35% responden yang
mengetahui  bahwa  ikan  tenggiri
merupakan sumber protein berkualitas
tinggi yang penting bagi pertumbuhan
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anak. Setelah program pemberdayaan,
persentase ini meningkat menjadi 78%.
Edukasi mengenai manfaat gizi ikan
tenggiri, terutama kandungan protein,
asam lemak omega-3, dan mineral
esensial, berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya konsumsi
ikan dalam mencegah stunting.

Peningkatan Konsumsi Ikan Tengiri

Program pemberdayaan masyarakat
pesisir menunjukkan hasil yang positif
dalam mengubah perilaku konsumsi dan
meningkatkan  kesejahteraan  ekonomi
keluarga. Melalui pelatihan pengolahan
ikan tenggiri, masyarakat tidak hanya
didorong untuk mengonsumsi ikan yang
lebih banyak, tetapi juga menciptakan
peluang usaha baru yang meningkatkan
kemandirian ekonomi. Hal ini sejalan
dengan teori pemberdayaan masyarakat
yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif
masyarakat ~dalam  program  dapat
meningkatkan kapabilitas mereka untuk
mengatasi masalah kesehatan secara
mandiri.

Data konsumsi ikan tenggiri juga
menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Sebelum program, rata-rata frekuensi
konsumsi ikan tenggiri dalam seminggu
adalah 1,5 kali. Setelah program
berlangsung selama 6 bulan, rata-rata
konsumsi meningkat menjadi 3,2 kali per
minggu. Hal ini menunjukkan bahwa
program pemberdayaan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
mengubah  pola  konsumsi  pangan
masyarakat pesisir.

Dampak Terhadap Status Gizi
Anak

Pengukuran status gizi balita
menggunakan indikator tinggi badan
terhadap umur (stunting) menunjukkan
penurunan prevalensi stunting dari 30%
sebelum program menjadi 22% setelah
program berlangsung selama 6 bulan.
Walaupun penurunan ini belum signifikan
secara statistik dalam jangka pendek, tren

https://gjurnal.my.id/index.php/abdicurio

Vol.3 No.1 Edisi Periode: Juni-November 2024 | Page: 75-79

e-ISSN:2963-0401 | eMail : jurnalq17@gmail.com

positif ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat melalui
pemanfaatan  ikan  tenggiri  dapat
berkontribusi terhadap perbaikan status
gizi anak di wilayah pesisir.

Masih terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Beberapa keluarga
menghadapi kesulitan dalam
mempertahankan konsumsi ikan tenggiri
secara konsisten karena faktor ekonomi
dan distribusi ikan yang tidak merata.
Selain itu, faktor preferensi rasa dan
kebiasaan makan juga mempengaruhi
tingkat penerimaan ikan tenggiri sebagai
bagian dari pola makan sehari-hari. Oleh
karena itu, dibutuhkan intervensi lanjutan
untuk  memastikan  bahwa  program
pemberdayaan ini dapat memberikan
dampak jangka panjang.

Diversifikasi Produk Olahan Ikan
Tengiri

Selain peningkatan konsumsi ikan
segar, program pemberdayaan juga
berhasil menginisiasi diversifikasi produk
olahan berbasis ikan tenggiri, seperti abon
ikan, bakso ikan, dan kerupuk ikan.
Produk olahan ini  tidak hanya
meningkatkan variasi makanan keluarga,
tetapi juga menjadi sumber pendapatan
baru bagi masyarakat pesisir. Sebanyak
25% keluarga yang terlibat dalam program
melaporkan peningkatan pendapatan dari
penjualan produk olahan ikan.

Pemberdayaan masyarakat pesisir
melalui pemanfaatan sumber daya lokal
seperti ikan tenggiri terbukti efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan, konsumsi
ikan, dan menurunkan prevalensi stunting.
Meski  masih  menghadapi  beberapa
tantangan, program ini  menunjukkan
potensi besar sebagai model intervensi gizi
yang holistik, dengan menggabungkan
aspek ekonomi dan kesehatan dalam satu
pendekatan  terpadu.  Pengembangan
program lebih lanjut dan dukungan
kebijakan akan meningkatkan keberhasilan
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dan keberlanjutan upaya pencegahan
stunting di wilayah pesisir.

5. KESIMPULAN

Melalui pelaksanaan kegiatan KKN,
banyak pengalaman berharga yang diperoleh,
baik dari program Kkerja yang dijalankan
maupun dari interaksi dengan warga. Selain
itu, pengalaman kebersamaan dan rasa
kekeluargaan dalam kehidupan bermasyarakat
juga sangat terasa. Setelah kegiatan KKN di
Desa Hilir Muara, Kecamatan Laut Sigam,
Kotabaru, pengetahuan dan informasi yang
telah dibagikan diharapkan dapat diaplikasikan
dalam  kehidupan  sehari-hari,  seperti
menyediakan makanan sehat bagi balita untuk
membantu mencegah dan mengatasi stunting.

Pemberdayaan masyarakat pesisir pantai
berperan penting dalam mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya pangan lokal,
seperti  ikan  tenggiri, sebagai upaya
pencegahan stunting. lkan tenggiri merupakan
salah satu sumber protein hewani yang kaya
akan zat gizi penting, termasuk protein, asam
lemak omega-3, vitamin, dan mineral yang
mendukung pertumbuhan optimal anak.

Melalui program pemberdayaan,
masyarakat diberikan edukasi mengenai
pengolahan ikan tenggiri yang bernilai
tambah, seperti pembuatan produk makanan
bergizi tinggi. Hal ini juga meningkatkan
pendapatan keluarga pesisir dan mendorong
kemandirian pangan lokal. Edukasi gizi
kepada keluarga mengenai  pentingnya
konsumsi ikan tenggiri dapat meningkatkan
kesadaran akan pola makan sehat, sehingga
berpotensi menurunkan angka stunting di
wilayah pesisir.

Dengan demikian, program ini mampu
mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan
kesehatan masyarakat pesisir, sekaligus
mengurangi risiko stunting melalui
pemanfaatan optimal sumber daya pangan
lokal yang melimpah di lingkungan sekitar.
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